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Abstrak. Di zaman sekarang ini transportasi tidak hanya digunakan sebagai alat transportasi untuk
manusia bepergian saja tapi seiring dengan perkembangan zaman transportasi juga digunakan untuk
mengirimkan beberapa barang yang berasal dari tempat produksi menuju tempat tujuan distribusi.
Permasalahan transportasi merupakan salah satu masalah yang sering terjadi disaat pengalokasian
barang berlangsung, yaitu bagaimana mengalokasikan barang dengan tepat dari suatu tempat produksi
ke suatu tempat yang menjadi tujuan distribusi. Dalam hal ini , metode transportasi menjadi salah satu
lImu matematika yang sering digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Metode
transportasi merupakan suatu metode yang dapat dipergunakan untuk mengatur proses distribusi dari
suatu tempat produksi menuju suatu tempat tujuan. Metode ini tentunya dapat digunakan untuk
meminimalkan biaya transportasi dan menekan pengeluaran. Terdapat beberapa jenis metode
transportasi diantaranya metode VAM dan juga metode MODI.

PENDAHULUAN

Kemajuan dalam alat angkat yang senantiasa mengikuti serta mendorong adanya kemajuan dalam bidang
teknologi transportasi merupakan bentuk terwujudnya perkembangan transportasi dari masa ke masa. Pada umumnya
distribusi suatu barang dari suatu tempat produksi dengan penawaran yang terbatas menuju suatu tempat tujuan dengan
permintaan tertentu dengan biaya transportasi yang minimum sangatlah berkaitan erat dengan masalah transportasi.
Masalah ini dapat dikaitkan dengan ilmu matematika yang mempelajari tentang metode transportasi yaitu riset operasi.

Industry (perusahaan) merupakan salah satu bidang kehidupan yang di dalamnya banyak menerapkan
aplikasi matematika. Masalah transportasi adalah contoh masalah yang seringkali dihadapi dalam bidang industri ini,
masalah tersebut berkaitan dengan bagaimana cara mengalokasikan barang dengan tepat dari tempat produksi ke
tempat-tempat tujuan distribusi. Dalam pengertiannya Metode transportasi merupakan suatu metode yang dapat
digunakan dengan tujuan mengatur proses distribusi barang dari suatu tempat yang menyediakan barang ke berbagai
tempat tujuan yang membutuhkannya. Metode ini digunakan untuk meminimalkan biaya transportasi dan menekan
pengeluaran. Metode transportasi ini tentunya tidak hanya dapat dipergunakan dalam proses pendistribusian barang
akan tetapi dapat pula digunakan dalam mengoptimalkan suatu sistem produksi dan perencanaan produksi (Nurul
Syafitri).

Terdapat berbagai jenis metode transportasi yang dapat digunakan diantaranya, stepping stone, NWC, VAM,
dan MODI. Metode VAM adalah metode yang di lakukan dengan cara menemukan selisih dari biaya terkecil dengan
biaya terkecil yang berikutnya bagi tiap kolom ataupun baris. Kemudia pilihlah selisih biaya terbesar lalu alokasikan
barang sebanyak mungkin menuju sel dengan biaya yang terkecil. Lakukanlah langkah tersebut secara berulang
sampai seluruh barang berhasil di alokasikan. Modified Distribution atau yang biasanya disebut Metode MODI adalah
metode transportasi yang biasa digunakan untuk menemukan solusi paling optimal dengan biaya distribusi minimum
kita perlu membandingan solusi awal dari biaya optimasi dengan solusi akhir dari biaya optimasi tersebut sehingga
akan di dapatkan hasil akhir biaya minimumnya. Untuk itu, agar dapat menentukan jenis metode transportasi yang
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paling efektif untuk digunakan sebaiknya kita membandingkan hasil-hasil dari berbagai jenis metode transportasi
tersebut agar dapat melihat metode mana yang sebaiknya digunakan.

Untuk meminimalisasi biaya dalam proses pendistribusian barang yang berasal dari suatu tempat produksi
menuju suatu tempat tujuan, kita harus menetapkan jalr-jalur tertentu yang bisa dilewati untuk menekan biaya yang
akan dikeluarkan, hal itu adalah suatu masalah pokok dalam alokasi pendistribusian barang. Ketika rencana dalam
pengalokasian barang telah dibuat dengan tepat barulah pengiriman barang dapat dikatakan telah optimal, sehingga
membuat biaya transportasi yang harus dikeluarkan menjadi minimum (Universitas Sumatera Utara). Namun pada
kenyataan nya, kendala-kendala seperti kurangnya jaringan transportasi dari tempay produksi menuju tempat tujuan
dan waktu selama proses pengangkutan yang relatif lama dibandingkan masa berlakunya barang sangat memengaruhi
penentuan rute pendistribusian. Jika dilakukan secara manual kendala-kendala tersebut akan menjadi semakin sulit,
karena akan menimbulkan adanya kendala-kendala lain seperti halnya kesalahan dalam proses perhitungan, dan
kelalaian pada sistem operasional (academia.edu).

Dengan demikian, dilakukannya penelitian ini dengan tujuan agar masalah-masalah mengenai proses
pendistribusian barang dari tempat produksi barang menuju beberapa tempat tujuannya bisa mendapatkan biaya
distribusi paling minimum untuk menekan jumlah pengeluaran dari pendistribusian barang tersebut.

Dalam penelitian ini yang telah disusunini adapun yang menjadi rumusan masalahnya antara lain sebagai
berikut: (1) apa yang membedakan kedua metode tersebut (2) manakan metode yang paling efektif untuk diigunakan
dari kedua metode tersebut. Untuk manfaat dari penelitian ini sendiri diantaranya: (1) untuk memahami perbedaan
dari kedua metode tersebut (2) untuk mengetahui diantara kedua metode tersebut manakah yang dapat digunakan
dengan lebih efektif

Dalam penelitian ini terdapat pula beberapa tujuan yang melandasi dilakukannya penelitian, diantaranya:
untuk mengetahui manakah metode yang dapat memberikan hasil optimal untuk meminimalisir biaya dalam
proses pendistribusian barang dari dari suatu tempat produksi menuju ke suatu tempat tujuan. Metode VAM dan
MODI menjadi dua jenis metode transportasi yang digunakan sebagai Batasan masalah dalam penelitian yang telah
disusun ini.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian yang telah disusun ini metode penelitian yang dipakai hanya berupa kajian literatur sebagaimana
yang terdapat dalam judul jurnal ini yaitu jurnal literatur. Literatur yang digunakan sebagai sumber kali ini diantaranya
berupa jurnal, buku online, dan website.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Metode VAM
Metod VAM adalah suatu metode yang penggunaannya lebih sederhana dikarenakan pada metode ini closed path atau
yang biasa juga disebut jalur tertutup tidak diperlukan. Metode VAM ini dilakukan dengan cara mencari terlebih
dahulu selisih dari biaya yang terkecil dengan biaya terkecil yang berikutnya bagi tiap-tiap kolom dan baris.
Selanjutnya pilihlah selisih dari biaya yang terbesar lalu alokasikanlah barang dengan sebanyak-banyaknya menuju
sel dengan biaya yang terkecil. Lakukanlah langkah tersebut secara berulang sampai seluruh barang berhasil
dialokasikan. Prosedur pemecahannya yaitu:

1) Dari tiap kolom dan baris hitunglah perbedaan antara dua biaya yang terkecil.

2) Beri tanda kurung pada kolom atau baris yang memiliki selisih terbesar. Pilihlah yang dapat
memindahkan barang terbanyak, jika kolom dan baris bernilai sama.

3) Dari kolom atau baris yang telah dipilih pada langkah ke-2, perhatikan pembatasan yang
berlaku pada kolom dan baris beserta sel dengan biaya yang terkecil untuk menetukan jumlah
pada barang yang bisa terangkut.

4) Jika telah memenuhi syarat-syarat sebelumnya hapuslah kolom dan baris tersebut (yang artinya
suplay tersebut telah terpenuhi).

5) Ulangi terus langkah ke-1 sampai langkah ke-4 hinga seluruh alokasi dapat trpenuhi.

2.  Metode MODI
Cara penyelesain metode MODI ialah sebagai berikut:
1) Dari sdut kiri atas menuju ke knan bawah isilah tabel pertamanya.
2) Selanjutnya tentukan nilai kolom juga baris denga cara:
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o Berikan selalu nila nol pada baris pertama.

o Nilai pada baris yang lainnya beserta nilai pada seluruh kolom ditentukan dengan

menggunakan rumus R; + K;= Cj;

3) Hitunglah indeks perbaikannya dengan cara menentukan nilai dari kotak yang koson dengan

menggunakan rumus Cjj— Ri— Kj = indek perbaikan.

4) Pilihlah titik tolak pada perubahannya dimana titik tolak perubahannya adalah kotak kosong

dengan indeks yang bertanda negatif dan dengan angka yang besar.
5) Memperbaiki alokasi.

Contoh kasus:

Selesaikan perssoalan transportasi berikut dengan metode MODI dan VAM

Ke
Kapasitas
Dari Gudang R Gudang S Gudang T pada Pabrik

Pabrik X BN s Lo %0

Pabrik Y 5 2 Lo 60

Pabrik Z . 10 |10 50

Kebutuhan di 50 110 40 200
Gudang
Metode MODI
Ke Kapasitas pada
Dar Gudang R Gudang S Gudang T Pabrik
Dabrik X = 0 50 | 20 | 40 5 | 8 | 90
Pabrik Y = 15 15 0 |20 Lo | 60
Sabrik 7 = 5 25 | 10 10 w0 | 19 | 50
Kebutuhan di 50 110 40 200
Gudang
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Tabel untuk Perbaikan yang Pertama

Ke Gudang R Kapasitas pada
Dari Gudang S Gudang T Pabrik
90
Pabrik X = 0 5 [ 20 | 090 [ 5| s 90
() h A ()
10
Pabrik Y =15 | °C 15 | 50107 | 20 | 10 60
M —— )
Pabrik Z=5 \—25 10 ‘—10 40 \—19 50
Kebutuhan di 50 110 40 200
Gudang
Kotak kosong Ci— Ri—K; Indeks prbaikan
XT 8-0-14 -6
YR 15-15-20 -20
YT 10-15-14 -19
ZR 25-5-20 0
Tabel Hasil Perubahan
Ke Kapasitas pada
Dari Gudang R Gudang S Gudang T Pabrik
90
pabiik X =0 L2 | 9 [ 5 | s g
Pabrik Y =15 50 |_15 10 |—20 \—10 60
Pabrik Z=5 ‘—25 10 10 40 \—19 50
Kebutuhan di
Gudang 50 110 40 200

Biaya transportasi = 90(5) + 50(15) + 10(20) + 10(10) + 40(19) = 2260
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Tabel untuk Perbaikan yang Kedua

Ke Kapasitas pada
Dari Gudang R Gudang S Gudang T Pabrik
90
Pabrik X =0 L2 L5 L8 90
pabrik Y =15 | \—15 }0/ LZO 10 . L(lo) 60
+
20 30
Pabrik Z =5 25 }0( 2 ‘ Bt 50
™ S ©)
Kebutuhan di 50 110 40 200
Gudang
Kotak kosong Ci— Ri—K; Indeks perbaikan
XR 20-0-20 0
XT 8-0-14 -6
YT 10-15-14 -19
ZR 25-5-20 0

Tabel Kedua untuk Hasil Perubahan

Ke Kapasitas pada
Dari Gudang R Gudang S Gudang T Pabrik
90
Pabrik X = 0 Lo | 5 s %0
pabriky =15 | %0 |15 L2 | o [ 0 | 60
Pabrik Z = 5 s ] 2o [0 ] o | 1o | 50
Kebutuhan di 50 110 40 200
Gudang

Biaya transportasi= 90(5) + 50(15) + 10(10) + 20(10) + 30(19) = 2070
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Tabel untuk Perbaikan yang Ketiga

Ke Kapasitas pada
Dari Gudang R Gudang S Gudang T Pabrik
60
Pabrik X = 0 \2‘70 AT sl o [ s |
() = 4 (+)
Pabrik Y =15 | 2V ‘ 15 L‘ZO 10 10 60
o |25 | 2050 [10] 30 19
Pabrik Z=5 v 50
(*) > ()
Kebutuhan di 50 110 40 200
Gudang
Kotak kosong Ci— Ri—K; Indeks perbaikan
XR 20—-0-20 0
XT 8-0-14 -6
YS 20—-15-5 0
ZR 25-5-20 0
Tabel Ketiga untuk Hasil Perubahan
Ke Kapasitas pada
Dari Gudang R Gudang S Gudang T Pabrik
60
picx=0 | 2 ® s oo 8
Pabrik Y =15 50 |—15 i—ZO 10 \—10 60
N [ 25 | s0 | 10 | L |
Kebutuhan di 50 110 40 200
Gudang

Biaya transportasi = 60(5) + 30(8) + 50(15) + 10(10) + 50(10) = 1890 (optimal)
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Kotak kosong Cii— Ri—K; Indeks perbaikan
XR 20—-0-20 0
YS 20—-15-5 0
ZR 25-5-20 0
T 19-5-14 0

Tabel sudah tidak dapat dioptimalkan lagi, dikarenakan indeks perbaikannya tidak terdapat nilai negative.

e Metode VAM

Ke Kapasitas
Dari Gudang R Gudang S Gudang T pada Pabrik |
Pabrik X =0 \L ‘ > ‘ 8 90 8-5=3
Pabrik Y = 15 It L2 10 60 1510
0 -10 =
Pabrik Z = 0 25 50 \ 10 \ 19 - 19 910
Kebutuhan di 50 110 40 200
Gudang
I 20-15=5 10-15=5 10-8=2
Ke Gudang R Gudang S Gudang T Kapasita; |
Dari pada Pabrik
60
Pabrik X =0 2 s s 90 8-5=3
Pabrik Y = 15 15 0 | 20 10 60 1o-10=
0
Pabrik Z=5 0 ‘ 25 50 ‘ 10 ‘ 19 50 0
Kebutuhan di 50 110 40 200
Gudang
[ 20-15=5 20-15=5 10-8=2
Ke Gudang R Gudang S Gudang T Kapasitag |
Dari pada Pabrik
60 -8=
oabric X =0 | 30 |20 | 5 |o| s % 20-8
12
pabriky =15 | 20 \ 15 0 \ 20 \ 10 60 15 -510 =
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0

pabrikz=5 | 0 L2 0 [ 10 = 50 0
Kebutuhan di 50 110 40 200

Gudang

| 20-15=5 0 10-8=2
e Gudang R Gudang S Gudang T Kapasitas '
Dari pada Pabrik
60
Pabrik x=0 | L Ls Jole %0 0
Pabrik Y =15 | 2° s | o L2 | w0 [0 60 10
0

pabrikz=5 | ©° 25 | 50 [ o0 L9 50 0
Kebutuhan di 50 110 40 200

Gudang

Biaya transportasi = 30(20) + 60(15) + 20(15) + 40(10) + 50(10) = 2700

KESIMPULAN DAN SARAN

Dapat dilihat berdasarkan pada contoh kasus tersebut bahwa biaya transportasi dengan menggunakan metode
MODI hasilnya lebih optimal dalam menekan pengeluarana dalam distribusi dibandingkan dengan saat menggunakan
metode VAM. Untuk proses penyelesaiannya metode MODI sedikit lebih rumit disbandingkan metode VAM.

Dari kedua metode yang telah diselesaikan dan dibandingkan metode MODI lebih disarankan karena bisa
menekan pengeluaran dengan semaksimal mungkin selama proses distribusi, hanya saja langkah penyelesaiannya
membutuhkan konsentrasi dan ketelitian yang baik.
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